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Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat 

menyelesaikan buku ini. Penulisan buku merupakan buah 

karya dari pemikiran penulis yang diberi judul 

´Pencegahan dan Pengendalian ISPAµ� Saya menyadari 
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pada semua pihak yang telah membantu penyusunan 

buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

pembaca.  

Buku ini mencoba memberikan gambaran tentang 
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 
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buku ini. Akhir kata saya berharap Tuhan Yang Maha Esa 
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1 

 

 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan 

salah satu penyakit yang dapat menyebabkan kematian 

pada balita. ISPA adalah radang akut saluran pernafasan 

atas maupun bawah yang disebabkan oleh infeksi jasad 

renik atau bakteri, virus, maupun riketsia, tanpa atau 

disertai radang parenkim paru (Alsagaf, 2009). Penyakit ini 

paling banyak diderita oleh balita karena anak dengan usia 

di bawah lima tahun paling rentan terhadap infeksi saluran 

pernapasan yang disebabkan oleh masih rendahnya sistem 

kekebalan tubuh. Gejala yang biasanya muncul pada 

penyakit ISPA adalah panas disertai salah satu atau lebih 

gejala-gejala lain seperti tenggorokan sakit atau nyeri telan, 

pilek, batuk kering atau berdahak. 

Penyakit ISPA banyak ditemukan pada kelompok 

masyarakat di dunia, baik di negara berkembang maupun 

negara maju. Insiden ISPA di negara berkembang 2-10 kali 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Infeksi Saluran Pernafasan Akut 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) adalah 

penyakit saluran pernafasan akut yang meliputi saluran 

pernafasan bagian atas seperti rhinitis, fharingitis dan 

otitis serta saluran pernafasan bagian bawah seperti 

laringitis, bronchitis, bronchiolitis dan pneumonia, yang 

dapat berlangsung selama 14 hari. Batas waktu 14 hari 

diambil untuk menentukan batas akut dari penyakit 

tersebut (Depkes RI, 2008).  

Menurut Saydam (2008), ISPA dapat dijabarkan 

sebagai masuknya kuman ke dalam tubuh manusia dan 

berkembang biak sehingga menimbulkan gejala 

penyakit pada saluran pernapasan melalui udara yang 

dihirup dan dikeluarkan lagi mulai dari hidung sampai 

paru ² paru, lalu keluar melalui hidung yang 

berlangsung sampai dengan 14 hari. Berdasarkan 

INFEKSI SALURAN 

PERNAFASAN 

AKUT 
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A. Pengertian Sikap 

Sikap merupakan kesiapan atau keadaan siap 

untuk timbulnya suatu perbuatan atau tingkah laku. 

Sikap juga merupakan organisasi keyakinan-keyakinan 

seseorang mengenai objek atau situasi yang relatif ajeg, 

yang memberi dasar kepada orang untuk membuat 

respon dalam cara tertentu. Sikap merupakan penentu 

dalam tingkah laku manusia, sebagai rekasi sikap selalu 

berhubungan dengan dua hal yaitu like atau dislike, 

senang atau tidak senang, suka atau tidak suka. 

Mengacu pada adanya faktor perbedaan individu yakni 

dari pengalaman, latar belakang, pendidikan, dan 

kecerdasan, maka reaksi yang dimunculkan terhadap 

satu objek tertentu akan berbeda pada setiap orang 

(Jahja, 2011). 

SIKAP DAN 

PENGETAHUAN 
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A. Pengertian Pelatihan 

Banyak penjelasan yang coba menjabarkan 

tentang pengertian pelatihan, dari berbagai penjelasan 

tersebut memiliki kecenderungan arti yang sama. 

Berikut beberapa pengertian pelatihan yang disarikan 

dari berbagai sumber (Santoso, 2010): 

1. Pelatihan adalah proses pembelajaran yang lebih 

menekankan praktek dari pada teori yang diakukan 

seseorang atau kelompok dengan menggunakan 

pendekatan berbagai pembelajaran dan bertujuan 

meningkatkan kemampuan dalam satu atau 

beberapa jenis keterampilan tertentu. 

2. Pelatihan ialah serangkaian aktivitas yang dirancang 

untuk meningkatkan keahlian-keahlian, 

pengetahuan, pengalaman, ataupun perubahan sikap 

seorang individu. Pelatihan berkenaan dengan 

PELATIHAN 
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Infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) merupakan 

penyakit yang sering dijumpai pada anak-anak dengan 

keadaan ringan sampai berat. Salah satu permasalahan 

yang dihadapi dalam menentukan penyakit ISPA dan 

pneumonia di Indonesia adalah masih terbatasnya data 

yang dapat dipercaya dan mutakhir. Hal ini disebabkan 

penyakit yang dapat menginfeksi pada berbagai lapisan 

masyarakat dan di berbagai daerah dengan letak geografis 

yang berbeda. Indonesia sebagai daerah tropis berpotensi 

menjadi daerah endemik dari beberapa penyakit infeksi 

yang setiap saat dapat menjadi ancaman bagi kesehatan 

masyarakat. Banyak faktor yang berperan terhadap 

terjadinya ISPA diantaranya kondisi lingkungan 

(misalnya, polutan udara, kepadatan anggota keluarga), 

kelembaban, kebersihan, musim, temperatur), 

ketersediaan dan efektivitas pelayanan kesehatan dan 

PENUTUP 
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